“TASAWOEE

BAHAROE

=

Ty e

s

Tjetakan kedoea

e e - - ] e S
i e it e
% vy =

=

K|

iﬂ
OLEH:

R H. IEADJID

pe W 4 =

|
|
|
|

. T e

e =TT

- a3 ey

gy

Diterbitkan oleh
PENJIARAN ISLAM
Djokjakarta.

B ] e e ter il

|

CEHTYEHERW i TAY DJOSJA )




QOERAN TARDJAMAH MEL AJOE,

Soesoenan rapi, disebelah kanan lafal
Qoerdaonja, toelis Arab berbaris, ditengah
nower ajatnja, sebelah kirj ma‘nanja, baha-

sa Melajoe toelis Latijn. Sedia djoega ma‘na
bahasa Melajoe toelis Arab.,

Terbit 1 boelag 1 djoez, bertoeroet- toe.

roet hingga tammat sempoerna; boelan
telah sampai djoez ke 25.

Harga langganan f),—
djoez).

Telah sedia berdjilid karton tebal bagoes, "
koeat, dihjas dengan air emas, indah,
Djoez 1 — 10 N
n 11 — 20 f4,

Kemadioean Islam
Djokjakarta.
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Kepada Toehan Allah kami atoerkan poedii,
mohon pertolongan dan ampoeo, serta mohon
pendjagaan dari hati jaog boesoek dan lakoe
jang boeroek.
Kami naik saksi, bahwa ta‘ ada Toehan jang
disembah, ketjoeali Toehan Allah sendiri, dan
Nabi Moehammad s.a.w. itoe hamba dan
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Allah.
pefge{zzan! Moga-moga melfmpabkap rach-
mat dan salam atas djoendjoengan Nabi Mge_
hammad s.a.w. dan kepada keloearga, sert,
sahabat sababatoja,begitoe poela orang-orang
jang ittiba’', soenggoeh-soenggoeh membel;
agama Islam dengan ichlasnja.

Kemoedian dari pada itoe, adalah tersebget
dalam Qoerdn, soerat Al Bajiinah ajat:4 jang
ta' diaoeh dari pada maksoednija demikian:

»Manoesia ta’ diperiotah, ketjoeali soepaija
menjembzh(menghamba)kepada Allah dengan
hati jang soetji dan berlakoe hanief, mendi.
rikan sembahjang dan mengeloearkan zakat,
Demikian itoelah agama jang lempang.”

KETERANGAN.

Manoesia didiadikan oleh Allah ta’lain per-
loenja melainkan Soepaja menjembah kepada
Allah belaka (ta' menjembah lainnja) laloe
menetapi peratoeran-peratoeran Allah seperti
mengerdjakan sembahiang, memberi zakat
kepada fakir miskip Jang pada tempatnja boleh
menerima zakat itoe. Didalam mengerdjakan

toe, semata-mata hanja menoeroet perintah
Allah timboel darj

bati jang soetji. Boekan
sekali-kalilah dar Karena tertarik dapj sesoe-
atoe, misalnja hadjat dapj wang (harta benda)
pangkat ataupoep keni'matan laingja. Dan
oekan darj kareps takoet ditjatjat d.l.1.
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Adapoen tjostoh orang jang menetapi ‘iba-
dat (agama) dengan ichlas, ialah sebagai
dioendjoengan Nabi Moehammads.a.w. serta
sahabat-sahabatnja jang masoek agama lslam
ketika Al Qoerédn ditoeroenkan.

Sahabat-sahabat seperti: Aboe Bakar, *‘Ali,
‘Oetsman, ‘Oemar, St. Chatidjzh, Zaid bin
Charitsah, Zoebair bin ‘Awam, Abdurrach-
man bio ‘Auf, Sa‘ad bin Abi Wagqas, Thalchah
Aboe ‘Oebaidzh. ‘Amir bin Djarach, Aldirgam
Fatimah binti Chathib dan . . . . . adalah
memasoeki egama Islam mengerdjakan ibadat
dengan semata-mata terbit dari hati jang
soetji (ichlas) lantaran mereka tahoelah kebe-
naran secrta keelokan pengadjaran lslam de-
ngan seksawa; jang senantiasa mengharap
gandjaran Allah diachirat sesoedah mati. Me-
reka soenggoeh-socenggoech mewmbela agawma
Allah dengan ta' takoet soesah pajah sambil
berani mengoerbankan djiwa, pikitan serta’
harta bendanja. Ta'sekali-kali soedi mening-
galkan perinish Toehan, akan tetapi tetaplah

melakoekan kewadjiban-kewadijibannija, mes-
kipoen ta‘ mendapat poedjian, dan harta ben-
da dan . ,

Djadi njatalah bzl wa mereka didalam men-
djalankan agama Allah itoe, boekannja dari
tiroe-tiroe adat kebiasaan nenek mojangnja
atau memboeta-toeli asal melakoekan seba-
gai biasa; dan boekannja Kkuarena kepingin
beroleh kesenangan benda, pangkat kemoe-
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lizen deredjat kedoenfaag._ alau menoergey
kesenangan hatinja sendlr'x ataupoen temap.

nja, akan tetapi kesemoeania itoe adalah mere.-

ka mengerdjakan dengan karena Allah, sebab

merilik kerdja mereka jang walau mendapgat

fitnah, dimoesoeh, dianiaja. diboenoeh spa-

lipoen, tetapi masih tegoeh, tetap ta*

doer seljangkah dicea centoek men
kewadjibannja mewbela agama Islam.
Djoendjoengan Nabi Moehammad

serta sahabst-sashabatnja menda

¢fazn dan dihalang- halangi mendjalani agama,

——  dalam mesa 10 tahoen, tetapi  meskipoen
| dewikian belizu-belizu ta* moendoer (kendoer)
malch makin madjoe, kentiang membela dan
mepjebarkan agama [slam, . sehingga ketika
diperintah soepaja hidjrah darj Mekkah ke

| Madinah meninggalkan negerinja, roemahnja,

| harta bendanja, ahlj kerabatnia, poen beliau
 berani melakoekannja, meskipoen berpisah

apa jang mendjadi kesenangannja. Beliay
hidirah, boekannja [a

negeri Madinah

moen-
djalanij

s.aw,
pat pengani.

itoe dioendfoengan- Nab; Moehammad s.a.w.
serta sahabat-sahabatnja disifati didalam
Qoeran -

U yalz O8de jaitoe orang jang

Soenggoeh spetjj.
Jerseboet

|

}:/‘

rM

nia
nia
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mad s.a.w. dan sahabat-sahabatnja berhidjrah
ke Madinah, maka adalah seorang perem-
poean jang toeroet. Sedang di Mekkah ada-
lah seorang laki-laki jang wmenaroeh tjinta
kepada perempoean jang hidjrah itoe. Dari
itoe orang laki terseboet poen toeroet djoega
hidirab, meninggalkan tanah Mekkah pergi
ke Madinah bersama sama sahabat-sahabat
iang hidjrzh dari karena Allah itoe. Pada
dhahirnja tampaknija si laki-laki tahadi seolah-
olah orang iarg beribadah djoega menetapi
agama toeroet hidjrzh, ,pada hal sesoeng-
gochnja hanja semata-mata mengikoet pe-
rempoean jang ditjintanja itoe. Hal inilaloe
diketahoei oleh Kandjeng Nabi Moehammad

seraja bersabda:
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Sesoenggoehnja segala ‘amal itoe dengan
niat dan bagi tiap-tiap orang menoeroet
niatnja. Barang siapa jang hidjrahnja kepada
Toehan Allah dan oetoesannja, tentoelah
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djoega hidjrshnja kepada Al'lah dan. oetoe-
sannja. Dan barang siapa jang hldlfahnla
kepada kedoeniaan jang dipero.lehn‘la atau
kepada perempoean jang d:parlster.lkannia,
tentoelah hidirahnja djoega kepada jang dis
hidjrah itoe. Hadits ini diriwajatkan oleh imam
Boechari dan Moeslim.

KETERANGAN.
Orang }'ang mendialani 2gama (hld]fah)
zkan tetapi maksoednja boekan dari karena
Allsh, boekanlah golongan orang Moechlis.
Begitoe poela ibabah-ibadah lainnja misal-
nja: Sembahijang, poeasa, zakat, hadji, me-
nolong, mengadii, mengadijar d.l.1.,, bila dalam
melakoekannija tidak terbit dari hati jang ichlas
| maka ta’ sekali-kalilah mendapat gandjaran
| sedikitpoen, sebagai keadaan orang jang toe-
| roet perang Hoenain jang tampaknja bagai-
kan orang jang soenggoeh-soenggoeh mem-
— bela 2gama, tetapi tiba-tiba mereka hanja
mentjahari keoentoengan hendak beroleh
barang tawanan belaka. Dan mereka me-
meloek agama Islam tidak dengan soenggoeh-
soenggoeh karena Allah, hanja tiroe-tiroe
epa jang dikerdjakan orang oemoem. Me-
reka jang berlakoe demikian itoe, ketjoeali ta’
mendapat gandjaran, poen djika mereka ke-
betoelan menerima perintah Allah jang berat,
Das‘tnlah ta® berani mengerdjakannja-sebagai
k.et:ka. perang Taboek beberapa orang dipe-
rintahi soepaja toeroet berangkat sedang
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masa itoz waktoe jang amat
panas, lagi amat soesah djalannija dan setoe-
dioe harga_barang-barang dan makanan amat
mahal. Bagi orang (sababat) jang memang
memegang agawania dengan tegoeh serta
ichlasnja tidaklah berketjil hati dan poetoes
asa diharamkanlah padanija, dan meskipoen
bagaimana djoega, tentoe dilakoekan dan
berangkatlah bersama-sama dengan Kandjeong
Nabi Moehammad sa.w. Akan tetapi orang-
orang jang tipis imannja jang mendjalankan
agama hanja dari karena mentjahari kese-
nangan, maka kentaralah tidak ichlasnja sebab
mereka enggan ikoet perang. Apggapan me-
reka akan meodapat soesah dan sengsara,
dan tentoe ta'akan dapat kesenangan. Ma'-
loemlah sebzb hidoep mereka hanmja digoe-
nakan oentoek bersenangisenang sabadia.
Ta' berbeda dengan keadaan crang moenafik,
mereka berdoejoen-doejoen masoek agama
Islam, toecoet beladjar agama lIslam, sem-
bahjang, malah terkadang djoega toeroet
perang, dan toeroet membantoe melebarkan
agama lslam akan tetapi . - . . bila disitoe
kiranja akan mendapat harta benda dari ta-
wanao. Akan tetapi bila kebetoelan menjalahi
jang dimaksoed, maka poetoes asalah, dan

engganlah mengerdjakan sembahjang, bela-
djar d.1..

( -
kuo){:-w) Ichlas itoe, berarti bersib; mela-
oekan sesoeatoe pekerdjaan jang semata~

kebetoelan pada
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mata hanja karena Allah belaka, sesoeaj
dengan arli s\2< jang ertinja hening djernih,

Adapoen J}A; g_é}a-f-':*‘ berarti orang jang
bening.
Adapoen U»-\ﬁ-” berarti arang jang soetji.

Djadi orang jang melakoekan agama, ibadat
d.l.l. pada hal bermaksoed karena Allah dan
lainnja, dinamai djoega moesirik.

Terseboet dalam Algoeran.
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Artinja: Barang sizpa hendak bertemoe
Toehennija, maka kerdjakanlah lakoe jang baik
(menetapi peratoeran) dan djanganlah menje-
koetoekan Allah dengan sesoeatoe apapoen
dalam ber‘ibadat kepada Toehannija.(kahti- 111}

KETERANGAN.

Ajat terseboet ditoeroenkan ketika ada
kediadian seorang laki laki bertanja kepada
Kandjeng Nabi Moehammad s.a.w. demikian:
Apakzh bamba soenggoeh dinamai toeroet
berperang dimedan Peperangan, jang maksoed
hamba ta’lain hanja_'glg_x‘:hi karena Allah dan

ey
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djoega soepaja toean tahoe bahwa hamba

ada dimedan peperangan? Maka Kandjeng
Nabi Moehammad sa.w. ta' mendjawabaia
sehingga toeroenlah ajat terseboet jang mak-
coednja: barang siapa mempoenjai maksoed
karena Allah dan karena manoesia maka dina-

mailah Sjirk & ,_4 dan ta' akan sekali-kali

beroleh gandjaran di achirat. Terseboet lagi
didalam badits.
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mati sjahid, diacherat ia menghadap kepada
Toehan dan menghatoerkan kebaikan lakoenija
Akan tetapi Toehan ta' menganggap parkata:
an orang itoe. Laloe ia (orang itoe) berkata:
,,Soenggoeh hamba berperang dari karena
Toehan sampai hamba mati sjahid. Akan teta-
pi Toehan masih ta’ menganggapnja perkata-
an itoe laloe bersabda: ,,Engkau bohong, se-
soenggoehnija engkau toeroet berperaog ta' la-
in maksoedmoe soepaja dinamai orang jang
berani’’ Begitoelah, hingga orang itoe diter-
dioenkan kedalam neraka. Ada poela seorang
penoentoet ilmoe, dap goeroe djoega, poen dia
ahli pembatja Qoerda laloe menghadap kepa-
da Toehan melahirkan kebaikan lakoe2nia. Se-
telah ia diperiksa oleh Toehan laloe Allah ber-
sabda: ,,Engkau ta' mengerdiakan itoe. Maka
orang itoe berkata: _ Hamba telah beladjar
ilmoe dan mergadjarkan ilmoe serta mem-
batja Al Qoerédn karenaToehan, Toehan Allah
bersabda: ,,Engkeu djoesta, tapi engkau bela-
djar, agar diseboet orang ‘alim dan engkau
membatia Qoerdn soepaja diseboet ahli pem-
batja Al Qoerdn®. Begitoelah, sehingga diter-
djoenkan kedalam api neraka. Ada legiseo-
rang jang diberi kelapangan oleh Allah se-
hingga ia soedi mendermakan harta bendanja
laloe menghadap kepada Toehan mer}g_ha-
toerkan kebaikan lakoenia. Setelah dihisab
oleh Toehan, laloe Toehan bersab:i_a: . Eng-
kau ta' mengerdjakan itoe*. Orang itoe me-

¢
u
’t
E-'
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jap: ,,Hamba ini seorang jang ta’ soeka
I-Ic]egt?:gg;an mendermakan hartahamba ..Toe-
ban bersabda: , Engkau bohong, tetapi eng-
kau melakoekan itoe, ta‘ laip soepaja engkay
diseboet orang dermswan"’. Begitoelah se.
hingga orang itoe diterdjoenkan I-?'edalam Ne.
raka. Hadits ini diriwajatkan oleh imam Moes-
lim, Toermoedzi, Nasai dan ibnoe Madjah.
| KETERANGAN.

Menoeroet chadits terseboet, njatalah pah_
wa tidak saban orang jang melakoekan keba.
ikan tentoe diterima oleh Allah, diterima atag
tidaknia tergantoeng dari ichlas atay tidaknija
didalam melakoekan amal itoe, (agama itoe)
dengan tidak bermaksoed kesenangan benda
kedoeniaan. Boekannia seperti keadaanp orang
moenafik jang melahirkan Islam pada hal d;
dalam hatinja ta* berniat toendoek kepada
Allah tambahap Poela ia melakoekan agama
itoz semata.mata dapj karena adat pepek

bohonglah Damanja dan ta‘ boleh sekali-kalij-

lah dinamaioraug moe‘min atay orang Islam
jang sedjati. '

ORANG MOECHLIS jANG SEDJATI.

Banjaklah orang jang m
dirinja ijtoe adalah orang jap
soenggoeh menetap; agama,
pekerti jang baik dan berlako

g soenggoeh-
lagi berboedi
€ Oetama, serta
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penganggap jang demikian itoe bol

bohong atau tidaknja bila telah dit;(z:g}? t(il?e?;lf
men) menerima godaag dan
(kesoesahan). Apalah kiranja ia
dan teroes mengerdjakan kewadjibannia itoe?

Terseboet dalam Alqoersp demikian:
~ n}/n) - ')f S’I U)a}/ o~ .) l"' LI } a

kemelaratan
masih tetap
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Apakah manoesia mengira bahwa mereka
hanja dibiarkan berkata: ,,Kami beriman*
laloe mereka ta‘ ditjoba? Soenggoeh kami
(Allah) telah mentjoba orang-orang sebeloem
wereka, oentoek mengetahoei siapakah jang
benar dan jang bohong. (angkaboet-2)

KETERANGAN.

Beloem tetap mendjadi orang jang moecklis
sedjati bila beloem ditjoba, laloe kenjataannja
betoel koekoeh, tetap menetapi iman dan
soenggoeh-soenggoeh menetapi peratoeran
agama, :

Misalnja: Kita wadjib melakoekan agama
dengan tegoeh, walaupoen sampai mening-
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galkan kenikmatan dengan berpisabh 1b0(? bapa,
anak, teman sedjawat d.l.I, dan erani men-
derita kemelaratan (kesoesaban) berani mati,
sebagai lakoe sahabat-sahaba.t.

Soepaiz kita dapat mendjadi orang moech.
lis, maka haroeslah kita meniroe djedjak lakge
Kandjeng Nabi Meehammad s.a.w. ‘sambi]
mengorbankan harta benda dan diiwanja
semata-mata melebarkan adjaran Qoerig.
Dengan dewmikian, maka tentoe koeatlah me-
nerima tjobaan (godzan-godaan) dengan ta'
dapat mengobahkan lakoenja itoe Itaelah
orang jang moechlis jang sedjati. Sesoeng-
goehnja hati jang soetji dan roeh jang sentosa
itoe bila pada dhzhirpja, berapi menetapi
peratoeran Allah jang walau berat sekalipoen,
koeat menderita kemelaratan. Oentoek men-
tjapai itoe, dengan melakoekan Qoerin, meni.
roe Kandjeng Nabj Moehammad s.a.w., ta"
takoet dimoesoeh oleh orang banjak.

Djika sekiranja ada Seorang jang enggan
mentjahari bepda (kekajaan) la'ni bentji kepada
kemolekan dap kesenangan doenpia ini, maka
boekanlah iz °reng perwira. Akan tetapi

Oring jang perwira, jalsh orang jang dapat
mentiabari harta pe

nda (kekajaap) pada hal
pergcenakan kepada keba-

llah, sedang oentoek diri-
anja sekadar sahadja,

kekajaannja itoe dj
ikan didalam sabil;
nja terima h

Dan Iagi,

gen perhiasan

Poen: laloe i3 menggoda.
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Se'orang lelaki Fiiad;aknia melakoekan hal jang
ta senolnob (zina). Djika sekirania silaki itoe
tetap ta’ mace sekali-kali jang mana boekan
dari karena takoet kalau-kalau ia ketahoean
oleh orang lain dan . .. .. akan tetapi se-
mata-matzlah takoet kepada Toehan. [toelah
orang moechlis fang sesoengoeh-soenggoeh-
nja. Dijadi bila ada silaki terseboet ta’ maoe
berzina lantaran ta‘ada perempoean jang di
zinanja, atau perempoean itoe ta‘ disenangi-
nja dari karena ta‘ tjantiknia atzu soedah toea,
bozkanlah ia nama orang moechlis. Begitoe
poela seorang iang amat berhadjat kepada
wang, maka adalah wang iang boekan haknja
akan tetapi siorang itoe ta’ maoe sekali-kali
mentioerinja. Demikian djoega orang jang
bersifat dermawan jang senantiasa mender-
makan hartanja jang perloenia boekan soepaia
mendapat poedjian dan wengharap perto-
longan dari orang jang diberinja tahadi. Dan
lagi orang jang bersifat halim soedi mema-
dtkan kepada lainoja, bila dihalang-halangi
kesenangania. disakitkan hatinia laloe tidak
marah pada bal secempama hendak membalag
tentoe dapat dac koeasa dioega. Sebagai
orang jang berani mati. berani sakit, berani
melarat, karena melakoekan periatah Alla_bf
boekan dari karena kesenangannja §end1r1
dan boekan dari karena banjak temannja atat
mentjongkakan kekoeatannia. Dan laglk‘“af:ig
jang melakoekan lakoe cetama jang MARSDE ST
nja ta' sekali-kali o eotjahari peedjian dao




soepaja disenangi oleh orang lain. Demiki-
anlah selandjoetnja.

KEOENTOENGANNJA ORANG
MOECHLIS.

Orang mengerdjakan sesoeatoe hal dengan
hati jang ichlas, pastilah akan mendapat gan-
djaran Allah kelak diachirat dan selamatlah
dari siksa. Dan menimboelkan keoetamaan,
dirinja jang dapat mendapat kemerdekaan,
tidak dita‘loekkan oleh sesoeatoe dan orang
lain. Akac tetapi malah keadaan sesoeatoe
ta‘loek kepadanija.

Hal ini boleh disaksikan, pada Djoendjoe-
ngan kita Nabi Moehammwad s.a.w. Beliau
melakoekan sesoeatoe hal misalpja: menga-
djar kepada orang banjak boekannja menoeng-
goe pembalasan dan poedjian serta kemoeliaan
pangkat, tetapi beliau semata-mata mengha-
rap, gandjaran Toehan, Akan tetapi meski-
poen demikian beliaupoen dapat poedjian,
ditoendoeki oleh orang-orang sehingga beliau
dapat mendoedoeki singgasana mena'loekkan
doenia ini. Begitoe dioega keadaan Nabi.nabi
jang lain melakoekan kewad|ibannja boekan=

nja dari karena soepaja dipoedji-poedji dan
mentjari pengaroeh kepada orang-orang lain,
tetapi kesemoeanija itoe dar; karena membela
agama Allah belaka, Dar;j karenanja, maka
segala lakoe-lakoenija tidak tersia-=siaiah,
mendapatlah keoentoengan, kemenangan, ke-
moeliaan, baik didoenia maoepoen diachirat.

. i b i
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L\/]egjang begitoelah hendaknja kita kacem
Moeslimin haroes menoeroet symboel kita:
.Di doenia naik tachta keradjaan, sedang
diacherat masoek Soerga.” Akap beroleh
pangkat itoe betoel soekar, tetapi bila memang
kita soenggoeh-soenggoeh akan mentjapainja
boekanlah barang soekar, asalkan kita soeka
tiroe djedjak lakoe djoendjoengan Nabi Moe-
hammad s.a.w. jang seperti tertera diatas.

Beberapa orang jang tampaknja menger-
djakan lakoe oetama d.ll., akan tetapi apa

daja ia terperosok didalam loebang keseng-
saraan. la‘lainlah bahkan dari karena dzlam
melakoekannja timboel dari hati tidak ichlas.
Orang jang demikian itoe, didoenia hina dina,
sedang diacherat mendjadi cempin neraka.

KEROEGIAN ORANG JANG
TA* ICHLAS.

Ta‘ koerang-koeranglah orang jang me-
ngerdiakan agama, mendirikan sembahjang,
poeasa, mengeloearkan zakat, naik badji dan
selandjoetnja, akan tetapi mereka mewmpoe-
njai niat soepaja dipoedji oleh orang lain dan
mengharap kepada harta benda. Dari itoe
maka achirnia mereka ditjatiat dan diseboet-
seboetkan oleh orang, bahwa si anoe itoe
melakoekan . . . sesvenggoehnja boekannja
timboel dari hati jang soetji hanja mentiahgn
pengaroeh dan poedjian dari orang lsin.
Ketjoeali dari pada itoe, poen berhadjat ke-
pada harta benda belaka.
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. banja dari karena oentoek

| lakoe agama dan ., , |

'nja: ,,Engkan haroes sembahjang, beladjar,
menoentoet ilmoe dap

. "+ - . Soepaja beroleh
gandjaran Allah dan mendapat mendjadi
orang oetama.”

ra jang lain Oempamanija:

—90_

Dalam hal jang demikian, maka pekerdjaap
mereka sia-sialah, sedang kian kemar;i mereka
diingkari oleh orang-orang sehingga -malah
ta’ dipertjaja dan disetoedjoei oleh te man-
sedjawatnja: sebab mengertilah soedah bah.
wa lakoe jang sematjam itoe semata-matalah
pemboedjoek dan penjoelap dari perboeatan
sjaitan belaka,

Djadi njata dan teranglah, meskipoen lakoe
mereka tampaknja dari lahirnia ada baik, tetapj
lantaran mereka dalam mengerdjakan itoe

senang-senang
dan topengan sahadja, maka itoe tetzplah

mereka diseboet orang ,,moenafik”
n hari teatoe akap mendapat siksa

*

dengan ichlas. Misal.

alilah diingin-ingini perka-
wEngkeu  haroes

kite

i
tioe
All:
dijai
lain
met

dih

ket
m O«
har
kita
har
jang
ia |
soe:
Wit
soe:
kew

bak

Dal

mer
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' Dan d]o'ega ha;_oeslah kita didik anak-anak
kltg soepaja beatji lakoe jang ta' senonoh
f\ifcl)[::ilnéal- i E;Sg:gah‘ engkau djoesta, men.-

Ll soepaja djangan disiksa oleh

Allah atau mendjadi anak jang boesoek. Dan
djanganlah ditakoet-takoeti dari hal.hal jang
lain, oempamanija: ~djangan eangkau bohong
mentjoeri d.l.l. kalau kalau engkau diboei'
dihoekoem dan lain-lain”. :
Djadi bila anak anak kita itoe sedjak dari
ketjilnja dididik dan diingin-ingini soepaja ke-
moedian’ harinja mendjadi perijaji mendapat
harta benda jang baniak; maka pastilah anak
kita itoe senantizsa memikir dan mengharap-
harap kedatangan harta benda dan pangkat;
jang tentoenja boekan pada ketjilnja sahadja
ia bersifat demikian itoe, akan tetapi walau
soedah toea sekalipoen nistiaja bermata doe-

witan dan kegila-gilaan pangkat. Dan ta'

soedi kepada lakoe oetama, bent)ii kepada

kewadjibannja, jang echirnja ta' soeka ber-

bakti kepada Toehan Allsh.
KEICHLASAN ALMARHOEM KJAI

H. AHMAD DAHLAN. (+5 . &)y %)

Adapoen djalan Almarhoem Kiai H. Ahmad
Dahlan promotor Moehammadij:h oentoek
mentjapai kesoetjian hatita’ lain bahkan de-
ngan meniroe djedjak lakoe djoendjoengan
kita Nabi Moehammad s.a.w. dalam mengoer-
bankan harta bendanja, djiwania, tenaganja
oentoek meratakan pzngadiaren Qoerén.




Ketahoeilah, bahwa beliau (Almarhoem
Kjai H. Ahmad Dahlan) senantiasa memikiri
siang dan walam apa akal dao daja oepaja
agar dengan segeralah tersebarnja agama
[slam dimoeka boewi ini. Beliau tidak sekali-
kali berhadjat apa-aspa, melainkan lantaran
agama Allah semata-mata jang hendak diban-
toe baik beroepa wang, tenagad.ll. dengan
ta’ pernah mengoendoerkan diri atau tergoda
oleh kepentingan penghidoepan sebagai sifat
sahabat jang terseboet dalam Al-Qoerén:

. S o, o en? i P S
(YVi)e). fu\_)(é OF b Y, 5,\% rﬁa:él; Y o,
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Orang-orang jang ta’ kena penggodanja
dagangzn dan djoeal beli, karena ingat ke-
pada Allah. (Noer: 37)

Beliau bekerdia dalam melebarkan agama
Islam madjoe sekali, sehingga melebihi kema-
djoear soedagar soedagar jang bekerdja da-
lam memadjoekan dagangannja. Pada waktoe
pagi ba‘da Soeboeh mengadjar kepada orang
laki-laki atau perempoean atzupoen mengoe-
roes koempoelan. Ba’da Dhoehoer menga-
djar di sekolahan. Ba'da ‘Asar dan Mahgrib
membatia (moetala’ah) kitab-kitab. Ba‘da
Isja pergi koempoelan.—

Beliau mengadijar di sekolahan, mengoeroes
koempoelan Moehammadijah ta' sekali-kali
berhadjat dari keoentoengan benda, ta‘ men-
dapat bajaran, sekepengpoen ta’ dapat djoega.

o.oRp O



- B

= 0l

Akan tetapi malah berani mendermakan harta
bendanja sehingga berani melelasgkan atau
mendjoeal perkakas roemah dan barang-
barangnja oentoek keperloean Moehamma-
dijah.

Beliau adalah seorang Oelama jang moela-
moela berani menegah hadijah, sedekah, zakat.
Malah beliau mengadjak-adjak kepada orang
soepaja zakat dan sedekah itoe djanganlah
sampai diberikan kepada kjahi-kjahi, akan
tetapi baiklah diberikan kepada orang jang
pada tempatnja menerimanja ialah sifakir
miskin.

Beliau adalah dermawan, penolong dan
amat setia kepada koempoelannja jang setiap
masa adalah beliau memikirkan seenggoeh-
soenggoeh agar soepaja koempoelannja itoe
dapatlah semangkin ladjoe djalannja. Beliau

berkejakinan dengan djalan itoelah djoega

jang moengkin meratakan adjaran Qoeréda
dimoeka boemi ini. Maka itoe beliau berdiri
sebagai pahlawan Islam mengokohkan benteng
agama [slam dengan ta' merasakan soesah
dan pajah walau sekalipoen dibentiji, dibekot,
ditjela atau dipoedji-peedji oleh orang-orang
lain; maka dengan tetapnia memegang dengan
tegoehnja Al-Qoerdo dan Hadits jang men-
djadi penoendjoek djalannja berani mening-
galkan adat kebiasaan jang keliroe itoe, me-
ninggalkan bid‘ah-bid'ah adat lakoe jang ta‘
baik. Dari karenanja sehingga beliau pecnah

.....
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diperkatakan oleh orang-orang: ., Christen”
worang Moe'tezilab” ,orang  Chawaridj"”
.bangsa Wahabi"' jang kesasar, tersesat dja-
lannja itoe dan . . . Pada hal beliau soeng-
goeh-soenggoeh menirce djoendjoengan Nabi
Moebammad s.a.w. Boekan hanja berwoe-
djoed begitoe perdaja orang, tetapi ada djoega
jang mengatakannja ,,Kahin" ,,toekang sji'ic**
»Madjnoen” dan . . .

Akan tetapi soenggoehpoen demikian lan-
taran beliau memang bertindak dengan ber-
dasarkan keichlasan kesoetjian hati didzlam
melakoekan segala pekerdjaarnja, maka beliau
tidaklah berketjil hati dan poetoes asa, tetapi
tetapleh dengan tegoehnja menjebarkan dan
mewmpertinggi agama Islam dengan berpedo-
man Al-Qoerdan dan Hadits. Dengan begitoe
maka boeah pekerdjaan beliau itoe berboek-
ti dan berboeahlah jang kini sebagai kita
-telah saksikan.

Achiroel kalam, moga-moga Toehan Allah
membalss ‘amal Almarhoem Kjai H. Ahmad
Dahlan itoe.
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HADITS BOECHARI
TARDJAMAH MELA]JOE.

Disebelah Qoerdn Tardjamah Melajoe,
kami terbitkan poela Hadits Boechai Tar-

djamah Melajoe.

Soesoenannja tidak beda dengan Qoerén
Tardjamah Melajoe. Disebelah kanan lafal
Haditsnja, ditengah nomernja dan disebelah
kiri ma‘nanja bahasa Melajoe toelis Latijn.
Tidak sedia ma‘na toelis Arab.

Terbit 1 boelan 1 djoez, bertoeroet-toe~
roet hingga tammat; sekarang telah sampai
djoez 10.

Harga langganan fl,— tiga boelan (3
djoez).

Telah sedia berdjilid karton tebal koeat,
bagoes, dihias dengan air emas, indah.
Djoez 1 — 10 f4,—

Kemadijoean Islam
Djokjakarta.




CURSUS BAHASA ARAB.

Disocsoen menoeroet ilmoe goerce baroe, pra:iss,
mithoais. moedah dipeladjart tidak pakai goeroe, gam-
pang dimengerti. Pengirimzn 3 kali seboelan, 1 tahoes

tammat,
Harga langganan f1,20 tiga boelan.
Cursus ini kami sedia:
1. Tahoen pertama, keterangan bahasa Melajoe toe-
lis Latijn.
2. lahoen pertama, keterangan bahasa Melajoe foe!
Arab.
3. Tahoen kedoea, keterangan bahasa Melaioe o i+
Latijn.
4. Tahoen ketiga. keterangan bahasa Melaioe fuelis
Latijn.
Telah sedia berdjilid karton tebal, dihias dengan air
emas, mengandoeng peladiaran setammatopja; taiioon
pertama f5,—, tahoen kedoea f5,—.

KELENGKAPAN TARICH NABI
MOEHAMMAD S.A.W.

Terbit | boelan i djoez, bertoeroet-tocroet hinggii
tammat, dimoelai dari awal sampai achir; salasitan
dioendjoengan Nabi, keadaan bangsa Arab, sedial
beliau dilahircan sampai diangkat mendjadi Naki can
Oetoesan, peperangan, segala pepanggoengan dan
pengalaman beliau pada sebeloem dan sesoedah 1neu-
Ajadi Nabi, menerima wahioe dan selandioetnja dite-
rangkan dengan- selengkap-lengkapnja hingga wafat
beliau,

Harga langganan fl,— tiga boelan (3 djoez).

Kemadjoean Islam — Djokjakarta.
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